
 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan harga pokok produksi menurut 

UD. Batik Tie Poek Trenggalek, metode full costing dan metode variable 

costing dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. UD. Batik Tie Poek Trenggalek dalam menentukan harga pokok 

produksi masih menggunakan perhitungan yang sederhana. 

Perhitungan harga pokok produk yang dilakukan oleh UD. Batik Tie 

Poek yaitu hanya menjumlahkan biaya bahan baku utama, biaya 

tenaga kerja baik tenaga kerja langsung maupun tenaga kerja tidak 

langsung dan biaya overhead pabrik variabel berupa biaya 

malam/lilin, biaya pewarna, biaya Gas LPG dan biaya kemasan. 

2. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing 

pada UD. Batik Tie Poek dilakukan dengan cara menjumlahkan biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja baik biaya tenaga kerja langsung 

maupun biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya overhead pabrik 

baik tetap maupun biaya overhead pabrik variabel. Sehingga 

menghasilkan harga pokok produk tertinggi. 

3. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode variable 

costing pada UD. Batik Tie Poek dilakukan dengan cara 

menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 
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biaya overhead pabrik variabel saja sehingga harga pokok produksi 

yang dihasilkan cenderung lebih rendah. 

4. Harga pokok yang diperoleh dari metode full costing lebih tinggi dari 

pada metode menurut perusahaan dan metode variable costing, karena 

perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan dan menurut 

variable costing tidak membebankan biaya overhead pabrik tetap dan 

dalam metode variable costing juga tidak membebakna biaya tenaga 

kerja tidak langsung pada produk sedangkan dalam penentuan harga 

pokok produk menggunakan metode full costing membebankan 

seluruh biaya produksi baik tetap maupun variabel. 

5. Evaluasi serta rekomendasi atas perhitungan harga pokok produksi 

yang dilakukan oleh UD. Batik Tie Poek adalah perlunya identifikasi 

biaya produksi dan terkait metode harga pokok produksi, seharusnya 

UD. Batik Tie Poek menggunakan metode variable costing. Karena 

harga pokok berdasarkan variabel costing pada umumnya ditunjukan 

pada pihak manajemen dalam rangka pengambilan keputusan 

penetapan harga jual. 

 
B. Saran 

1. Bagi IAIN Tulungagung 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi penelitian dan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, 

khususnya bidang akuntansi biaya, serta memberikan kesempatan 

untuk memperluas kajian penelitian berikutnya. 
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2. Bagi UD. Batik Tie Poek 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam menentukan harga pokok produk sebagai dasar 

penentuan harga jual dan penetapan laba. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak 

kekurangan dari segi pemaparan hasil penelitian maupun kajian 

teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang penentuan 

harga pokok produk dengan metode yang lain seperti metode ABC 

System dengan lebih mempertajam penggalian informasi mengenai 

data produksi secara rinci demi hasil penelitian yang lebih baik.. 


